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 Calon penerima BPNT dipilih berdasarkan kriteria miskin menurut Kementrian 
Sosial yang mengacu pada kategori miskin berdasarkan Badan Pusat Statitiska (BPS).BPNT 
ini dilaksanakan oleh pemerintah dengan tujuan membantu Keluarga Penerima Manfaat 
(KPM) yang kurang mampu dalam memenuhi kebutuhan pangan sehari-hari.Ada 14 kriteria 
yang dikeluarkan BPS dalam mengkategorikan bahwa keluarga tersebut miskin.Agar BPNT 
ini tepat sasaran, diperlukan sebuah sistem yang mendukung keputusan siapa saja yang 
layak menerima bantuan tersebut.Salah satu metode dari sistem pendukung keputusan 
adalah metode Simple Addictive Weighting (SAW).Metode ini akan menyeleksi alternative 
terbaik dari seluruh alternatif yang ada.Untuk kasus ini, alternative yang dimaksud adalah 
calon KPM yang mengajukan PBNT berdasarkan kriteria yang ditentukan.Metode SAW 
dilakukan dengan mencari nilai bobot untuk setiap atribut. Kemudian dilakukan proses 
perengkingan yang menentukan alternative optimal, yaitu orang yang paling layak 
menerima BPNT.   




 Masyarakat miskin selalu menjadi 
perhatian lebih oleh pemerintah, dapat kita 
lihat dari beberapa program bantuan yang 
khusus diberikan kepada masyarakat miskin 
oleh pemerintah. Seperti hal nya program 
bantuan yang sedang menjadi unggulan di 
tahun 2108 ini yaitu program Bantuan 
Pangan Non Tunai atau BPNT. Bantuan ini 
merupakan bantuan untuk segala aspek, 
mulai dari aspek pendidikan sampai aspek 
kesehatan. 
 Bantuan ini dikelola oleh 
Kementrian Sosial tetapi dalam 
penseleksian penerima BPNT ini, biasanya 
dilakukan oleh sebuah organisasi bernama 
TKSK yaitu Teanaga Kesejahteraan Sosial 
Kecamatan pada setiap kecamatannya. 
Dalam proses penseleksian tentu saja harus 
sangat hati-hati untuk mencegah adanya 
bantuan yang kurang tepat sasaran. 
Pembuatan laporan yang tidak lambat juga 
diperlukan untuk kelancaran proses 
pembagian bantuan ini. 
 Teknologi dizaman sekarang sedikit 
banyak sudah menjadi solusi untuk 
mempermudah para TKSK melakukan 
tugas-tugasnya.Diperlukan sebuah Sistem 
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khusus untuk penseleksian ini. Sistem ini 
bertujuan untuk membantu kemudahan 
petugas Tenaga Kesejahteraan Sosial 
Kecamatan (TKSK) dalam menjalankan 
tugasnya, membantu akurasi dalam seleksi 
BPNT, membuat Sistem berbasis komputer 
untuk menyelesaikan kasus seleksi BPNT di 
Kecamatan Cipedes tersebut, dan 
membantu mensosialisasikan informasi 
mengenai BPNT kepada masyarakat. 
 Sistem pendukung keputusan 
seleksi penerima Bantuan Pangan Non 
Tunai (BPNT) dirumuskan sebagai : sistem 
yang dikembangkan dengan studi kasus 
masalah seleksi untuk menentukan BPNT, 
lokasi penelitian bertempat di Tenaga 
Kesejateraan Sosial Kecamatan Cipedes 
kelurahan Sukamanah Kota Tasikmalaya, 
kriteria seleksi bedasarkan standar Badan 
Pusat Statistik tahun 2017, data yang 
dijadikan sample merupakan data tahun 
2018 kecamatan Cipedes kelurahan 
Sukamanah Kota Tasikmalaya, dan metode 
perhitungan untuk seleksi BPNT 
menggunakan metode Simple Addictive 
Weighting sehingga mengahasilkan 
keputusan dalam bentuk ranking. 
 Batasan masalah yang akan dibahas 
meliputi : data hanya menggunakan sample 
tahun 2018 Kecamatan Cipedes Kelurahan 
Sukamanah Kota Tasikmalaya, data yang 
diproses merupakan data yang besifat 
rahasia.sistem dikembangkan 
menggunakan sistem operasi Windwos 10, 
DBMS MySQL dengan bahasa pemograman 
PHP, dan web server apache. 
 
II. LANDASAN TEORI 
2.1 Definisi Sistem Pendukung 
Keputusan 
 Bonczek, dkk (1980)Sistem 
pendukung keputusan sebagai sebuah 
sistem berbasis komputer yang terdiri atas 
komponen-komponen antara lain 
komponen sistem bahasa (language), 
komponen sistem pengetahuan 
(knowledge) dan komponen sistem 
pemrosesan masalah (problem processing) 
yang saling berinteraksi satu dengan yang 
lainnya. 
 
2.2 Metode Simple Addictive Weighting 
(SAW) 
 Konsep dasar metode SAW adalah 
mencari penjumlahan terbobot dari rating 
kinerja pada setiap alternatif pada semua 
atribut(Fishburn,1967)(MacCrimmon,196. 
 Metode SAW membutuhkan proses 
normalisasi matrik keputusan (X) ke suatu 
skala yang dapat diperbandingkan dengan 





rij :ranting kinerjan ternormalisasi 
xij : nilai atribut yang dimiliki setiap 
 kinerja 
Max xij : nilai terbesar yang dimiliki setiap 
 kriteria 
Min xij : nilai terkecil yang dimiliki setiap 
 kriteria 
 Dimana rij rating kinerjan 
ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut 
Cj; i=1,2,……m dan j=1,2,…..,n. Nilai 
preferensi untuk setiap alternatif (Vi) 




Vi : rangkaian untuk setiap alternatif 
wj : nilai untuk setiap kriteria 
rij : nilai ranting kinerja ternormalisasi 
Nilai Vi, yang lebih besar mengindikasikan 














III. Analisis Masalah 
3.1 Permasalahan yang dihadapi 
 Bantuan Pangan Non Tunai ini 
ditunjukan untuk semua kalangan 
masyarakat yang masuk dalam kategori 
miskin menurut standar BPS. Bantuan yang 
merupakan program bantuan unggulan 
pemerintah dari Tahun  2017 adalah 
bantuan yang berupa beras dan telur 
seharga Rp. 110.000. Dalam penyeleksian 
TKSK di Kecamatan Cipedes ini masih 
menggunakan metode manual, dimana 
setelah TKSK menerima Berkas dari RT 
setempat berisi daftar nama calon KPM 
BPNT,  para petugas mendatangi Rumah 
cslon KPM tersebut dan mewawancarinya. 
Setelah itu petugas TKSK memasukan calon 
KPM BPNT yang layak menurut kriteria hasil 
wawancara tadi melalui Ms. Excell. 
 Hal tersebut menyebabkan 
perhitungan penseleksian tidak begitu 
akurat, hanya mengira-ngira dari hasil 
wawancara dengan calon KPM BPNT. Selain 
itu proses pendataan dan pembuatan 
laporan memang sudah terkomputerisasi, 
tetapi hanya menggunakan Ms. Excel belum 
ada Sistem yang dibuat khusus. Lambatnya 
proses penseleksian dan pembuatan 
laporan di atas tadi yang menjadi ruang 
masalah dari pembuatan judul ini. 
 Setelah mengetahui masalah 
tersebut, penulis menganalis beberapa data 
yang bersangkutan dengan BPNT. Data 
tersebut yang nantinya menjadi referensi 
untuk penulis mebuat Sistem ini. Mulai dari 








3.2 Flowchart cara menentukan KPM yang 
layak menerima BPNT dengan metode 













































IV. Perancangan Sistem 













Pada gambar diatas merupakn 
gambar dari proses Sistem pendukung 
keputusan penerima BPNT. Dimana ada 2 
entitas yang berinteraksi dengan sistem, 
yaitu petugas TKSK dan Bappeda. 
 Sistem ini nantinya akan menerima 
input dari petugas TKSK berupa, data 
kriteria, data calon Keluarga Penerima 
Manfaat Bantuan Non Tunai, serta 
penilaian pada setiap kriteria. Lalu sistem 
tersebut juga akan melaporkan sebuah data 
berupa data Keluarga Penerima Manfaat 
Bantuan Non Tunai yang akan ditunjukan ke 




4.2 Data Flow Diagram (DFD) Proses 1 














2.1 Input data. Proses ini merupakan 
proses penyimpanan data Calon KPM 
BPNT ke dalam database pada 
tb_calonKPM. 
2.2  Edit data. Proses edit merupakan 
proses pengubahan data KPM apabika 
dianggap salah atau kurang benar. 
Setelah data yang ingin di ubah selesai 
di ubah, data kembali disimpan ke dala 
database pada tb_calonKPM 
2.3  Hapus Data. Proses Hapus data 
merupakan proses penghapusan data 
apabila data yang sudah disimpan 
dianggap sudah tidak diperlukan lagi 
 
4.3. Data Flow Diagram (DFD)  Proses 1 














3.1 Input data. Proses ini merupakan 
proses penyimpanan data Calon KPM 
BPNT ke dalam database pada 
tb_KPM. 
3.2 Edit data. Proses edit merupakan 
proses pengubahan data KPM apabika 
dianggap salah atau kurang benar. 
Setelah data yang ingin di ubah selesai 
di ubah, data kembali disimpan ke dala 
database pada tb_kriteria 
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3.3  Hapus Data. Proses Hapus data 
merupakan proses penghapusan data 
apabila data yang sudah disimpan 
dianggap sudah tidak diperlukan lagi. 
 
4.4 Data Flow Diagram (DFD) Proses 1 level 



























3.4 Input data. Proses ini merupakan 
proses penyimpanan data subkriteria 
dari kriteria ke dalam database pada 
tb_KPM. 
3.5  Edit data. Proses edit merupakan 
proses pengubahan data KPM apabika 
dianggap salah atau kurang benar. 
Setelah data yang ingin di ubah selesai 
di ubah, data kembali disimpan ke dala 
database pada tb_subkriteria 
3.6 Hapus Data. Proses Hapus data 
merupakan proses penghapusan data 
apabila data yang sudah disimpan 




4.2   Diagram ERD 
 Ada 4 entitas dalam kebutuhan 
database atribut Sistem seleksi penrima 
BPNT ini yaitu mengenai, calon KPM BPNT, 
kriteria, subkriteria dan hasil yang 
digambarkan dalam rancangan model data 








































V. IMPLEMENTASI SISTEM 
5.1 Hardware dan Software 
Pengembangan 
 Dalam mengimplementasikan 
program, penulis menggunakan beberapa 
perangkat keras (hardware) dan perangkat 
lunak (software) diantaranya : 
a. Perangkat keras (hardware) yang 
digunakan : 
1) Processor (2.16 Ghz) 
2) Memory 2.00 GByte 
3) Hardisk 500GB 
4) VGA Card 1GB 
5) Monitor SVGA 
6) Printer 
b. Perangkat lunak (software) yang 
digunakan : 
1) Sistem Operasi Microsoft Windows 10 
Pro 
2) Borland Delphi 7 Enterprise Edition 
3) Database Mysql 
4) Microsoft word 2010 
5) Microsoft Visio 2010 
 
5.2 Screenshoot program 



































































































































VI. Pengujian Sistem 
6.1 Hasil Pengujian 
 Hasil pengujian menggunakan metode black box ini dilakukan oleh user dalam 
bentuk simulasi yang diwakili oleh pembimbing. Hasil – hasilnya diuraikan sebagai berikut 
: 
Tabel hasil pengujian 
No Fungsi Hasil Uji 
1 Halaman untuk masuk kedalam sistem (Form Login) Cukup 
2 Halaman untuk input,edit dan hapus data colom 
KPM (Form KPM) 
Cukup 
3 Halaman untuk input,edit dan hapus data kriteria 
(Form Kriteria) 
Cukup 
4 Halaman untuk input,edit dan hapus dan subkriteria 
(Form Klasifikasi) 
Cukup 
5 Halaman untuk input data KPM beserta kriteria dan 
subkriteria sesuai dengan colom KPM (Form 
Klasifikasi) 
Cukup 
6 Halama untuk melihat proses perhitungan berupa 
normalisasi dan perankingan (Form analisis) 
Cukup 
 
6.2 Rekomendasi Pengujian 
 Sistem pendukung keputusan ini masih sangan sederhana dalam segi tampilan 
maupun proses. Akan lebih baik apabila sistem ini di desain semenarik dan serapih 
mungkin. Selain itu pada hasil analisis, proses perhitungn tidak ada dalam tabel sehingga 








































VII. Kesimpulan dan Saran 
7.1 Kesimpulan 
 Hasil penulisan tugas akhir ini dapat 
kami simpulkan hal – hal sebagai 
berikut :  
1) Pada sistem pendukung keputusan 
calon BPNT ini, sistem masih bersifat 
rahasia sehingga tidak bisa 
memeberikan informasi kepada 
masyarakat luas. 
2) Sistem pendukung keputusan ini 
dapat memberikan hasil 
perangkingan secara akurat dalam 





Addictive Weighting (SAW). 
4) Sistemkeputusaninidapatmembantu
memudahkanpetugas TKSK dalam 





Saran dari penulisan dan pembuatan 
sistem pendukung keputusan ini adalah: 
1) Karena bersifat rahasia sistem ini tidak 
menampilkan informasi kepada 
masyarakat mengenai Bantuan Pangan 
Non Tunai, akan lebih baik apabila 
halaman utama sistem ini tidak langsung 
kehalaman login tapi masuk kehalaman 
utama yang berisi informasi tentang 
Bantuan Pangan Non Tunai. 
2) Sistem ini hanya menggunakan sample 
dari satu kecamatan dan tahun 2018, 
disarankan agar nanntinya dapat 
digunakan oleh semua kecamatan di 
Kota Tasikmalaya dan tidak hanya di 
dalam kurun waktu satu tahun. 
3) Sistem ini tidak menyimpan hasil analisa 
yang sudah diperhitungkan secara 
detail, agar data perhitungan dapat 
dilihat kembali disarankan agar ada 
tabel perhitungan dari hasil analisis 
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